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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pola penguasaan dan 
pengusahaan tanah pasang surut yang terjadi di Waduk Lalung. Tanah pasang 
surut tersebut dikuasai oleh masyarakat sekitar waduk. Subyek dalam penelitian 
ini adalah masyarakat yang menggarap tanah pasang surut di Waduk Lalung dan 
pengelola Waduk Lalung. Penelitian hukum ini menggunakan jenis penelitian 
hukum sosiologis atau empiris. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
secara langsung dari lapangan dan data sekunder yaitu bahan hukum primer yang 
berupa peraturan perundang-undngan dan bahan hukum sekunder yang berupa 
literatur. Hasil penelitian menunjukkan : 1) Pola penguasaan tanah pasang surut 
yang terjadi Waduk Lalung hanyalah penguasaan secara fisik dan bukan secara 
yuridis. Masyarakat hanya memanfaatkan tanah pasang surut tanpa dilandasi hak 
apapun. Penguasaan tersebut bersifat ilegal karena tanpa izin dari pihak pengelola. 
Namun penguasaan tersebut dapat menjadi legal apabila didasarkan atas hak-hak 
atas tanah yang bersifat sementara seperti perjanjian bagi hasil dan sewa tanah 
pertanian. 2) Tanah pasang surut di Waduk Lalung diusahakan sebagai lahan 
pertanian. Pengusahaan tersebut dilakukan dengan cara menanam beberapa jenis 
tanaman pertanian, yaitu padi, jagung, kacang tanah, dan singkong. 
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This research aims to understand the status of land tenure and concession of 
tidal land in Lalung reservoir. The land is authorized by people surrounding 
reservoir. Subject of this research is farmers of the tidal land and government 
agency as a administrator of the reservoir. This research uses empirical method. 
This research is discriptive in nature and uses qualitative approach. The data is 
primary data obtained directly through the interview with the farmers of tidal land 
and secondary data consists of primry law material which is regulation and secondary 
law material which is literature study. The outcome of this research has found that : 
1) Patterns of land tenure of tidal land in Lalung reservoir is not legally mastery. 
That is an illegal mastery because without permission from the organizer. However 
it can be legalized by temporary land rights. 2) Tidal land in Lalung resrvoir is used 
for agricultural land. The tidal land is planted with rice, corn, peanuts, and cassava. 
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